
BAB I

PENDAHULUAN

1.1Latar Bdakang

Pengetahuan tentang sifat-silat beton terhadap panas sangat penting untuk
merencanakan suatu slruktur yang tahan terhadap temperatur tinggi daJam jangka
waktu tertentu, juga sangat bermanfaat untuk memperkirakan reduksi kuat tekan dan
lentur beton apabila terjadi kebakaran.

Pada dasamyaperencana dapat memperhitungkan pengaruh kebakaran pada
saat merencanakan konstruksi. Dengan harapan konstruksi tersebut mampu menahan

akibat dari pengaruh kebakaran yang terjadi sesuai dengan rencana yang telah
dibuat Sampai saat ini perencanaan untuk pengaruh kebakanm hanya didasarkan
pada ketebalan penutup beton disesuaikan dengan waktu kebakaran Padaha! tidak

tertutup kemungkinan untuk menggunakan bahan-bahan yang mampu lebih lama
bertahan terhadap suhu tinggi.

Bahan-bahan bangunan yang dipakai untuk struktur bangunan dengan tingkat
kebakaran tinggi sampai saat ini masih sama dengan bahan bangunan yang digunakan
untuk bangunan dengan tingkat kebakaran yang rendah. Untuk itu perlu
dikembangkan penggunaan bahan-bahan bangunan yang tahan api. Pasir putih adalah
saJah satu bahan bangunan yang mampu bertahan lebih lama terhadap suhu tinggi.

Sifat-sifal beton dengan campuran pasir putih ini terhadap perencanaan

masih perlu diteliti. Penelitian ini adalah dengan pembuatan beton campuran pasir



putih dan pusn hitam dengan perbandmgan terteutu dan pengujian kekuataitnya

pusoi kebakai an

1.2 Tujuan .Penelitian

Penolilian nn bei1u|uan untuk mrneetahui pengaruh suhu pada kuat desak

dan lentur beton dengan variasi campuran yang menggunakan agregat halus pasir

liitam dan pash putih.

t .3 Manfaat Penelitian

MiiJiiaat yangbi.sa diliarupkiui ibi penehliitn iiu wlubih sebagai benluii :

! memherikan informant fentang pengaruh pemanasan pada berat ferns dan kuat

tekan beton canipuran agregat halus pasi? putih pada temperatur dan lama

pemanasan tertentu.

2 dapat dipakai imfuk memperkirakan reduksi kuat tekan dan lentur beton dengan

canipuian pasii putih.

3. dapaf dipakai unluk merencanakan mutu beton yang lebih tahan punas, tula

dipfikai untuk sttuktur dengan tingkat kebakaian tinggi.

1.4 Batasan Masaiah

Dalam penelitian mi, dib;ihas masulah kuat desak dan lentur beton dengan

campuran agregat halus pasir putih dan pasir hitam yang dikeuai suhu tinggi dengan

tiga vai-iasi waktu dan tiga variasi campuran dibandmgkan dengan kuat desak dan

lentiu beton notuial dengan tiga vaiiasi campuran.



Kaiakteristik bahan yang dipakai sebagai benda uji adalah sebagai berikut.

i. dipakai pa.sii puiili tiai J daerah isebtung dan pasir iniani dan daerah Sidaimunk.

Jawa Karat,

2. peibandiugaii yang dipakai adalah berat pasir dan jenis pasir yaitu .

a. campuran pasir hitam saja

b. campuran pasir putih saja

e. campiuan pawn hitam dan pasu putiii dengan peibandiugaii 50%-50%

3. mutu betonyang dipakai adalah f'c 40 Mpa,

4 panning beiitangan benda uji lentur (balok perseeiV L - 45 em, bentuk balok

persegi ukuran 15 cm x 15 cm,

5. benda uji desak berukui-an 15 cm x 15 cm x 15 cm,

6. campuran beton dtrencanakan dengan metode AC] (American ( oncrete Institute),

7 kekuatan yang ingtn diketahiu adalah kuat desak dan lentur beton vang

diduiginkan pada suliu iuang setelali pembakaian pada suliu 100; C. >00 (',

600' ;i.'.

Peuehtian un metupunyai anggapan dasar sebagai benkut:

.1. kuat tlesak pada benda uji yang dibuai dalam satu adukan diauggap iiieinpiuiyai

perbedaan yany reiatit'kecik

2. peinbakaran selanva 3 jam dalam hmgku dianggap sama dengan kebakaran

yeduns selama 3 ptm,

3. rawatan beton dengan penyiraman setiap hari dan perhndungan dan pana>

maiahan dianguap mewakih keadaan diiapangan.

V



1.5 Rumusan Masalah

Pada penelitian ini ditinjan pengaruh suliu tinggi terhadap kuat lentiu dan

kuat desak beton dengan tiga variasi adukan yang menggunakan agregat halus pasir

putih dan pasir hitam. Suliu pembakaran yang digunakan yaitu 100" C, 300 " C dan

600 °C, waktu pembakaran 3 jam.

Beton setelali mengalanii kebakaran pada suhu 100° C - 600° C selama 3

jam, pada bagian stiuktui utania akan mengalami peiubalian kekuatan baik desak

maupun lentiu-. Dengan adanya penibaiian ini akan beipeuganih terhadap kekuatan

stiuktui secara metiyeliuuh. Penganili suhu terhadap kekuatan beton tm dapat

diperkecil dengan menggunakan bahan pembentuk beton yang mampu lebih buna

bertahan terhadap suhu tinggi, salah satu bahan tersebut adalah pasir putih. Untuk itu

perlu dilakukan penelitian terhadap peuggunaan agregat pasir putih ini. dengan

pembanding agregat lain adalah pasir hitam. Perbedaan penibaiian kekuatan dari

masing-masmg variasi adukan setelali beton terbakar akan memmjukkan campin-an

yang palingbaik sebagai pedouian peiubualaii adukan beton yang mampu lebih lama

bertahan terhadap suhu tinggi.

i.ti Metode Penelitian

Metode penelitian yang akan dilakukan dapat diuraikan secara singkat

sebagai betikut ini.

! Peivncanaan campujan beton untuk adukan menggunakan. perbandingan berat

2. Rawatan beton dilakukan dengan penyiraman air setiap ban sepik beton benunur

1 nnngsiu dim peilmdunwan leihadap peuguapan dengan ditutup plastik.



5 Alat alat yang diperlukan unhik pesiehtian mi adalah .

a. Fembuai bahan adukan adaiah :

I) ayakan pasir,

2} snesisi pengaduk.

3) alat uji slump.

b. Pembuatan balok beton adalali:

1) acuan.

2) cetok perata.

3) embei penuang,

4) antan pemadat

c Alat uji beton:

1) alat up leutui',

2) alat uji desak,

3) penguicur suhu.

1. IViencanaan campuran beton untuk adukan uk-nggunakan perbandingan berat.

Sampel beton dibuat dalam 3 macam jenis campuran yaitu

;i. sampel !, beion dengan campus an pasu httmn saja,

b. sampe! 2. beton dengan cainpiii an pasir putih sap).

c. sarnpel 3, beton dengan campuran pasir httam dan pasir putih deiisran

perbandingan 50% 50%.

:-. Benda up lentur dtbuat sebanyak empat buah untuk masine-masinu sampe! vane

akan diuji sebagai benlmt •

a. benda up 1. diuji leuiur ianpa pembakaian.



b. benda up II, diuji leuhu setelali dibuk;u selama 3 jam pada suhu !00lfC\

c. benda ii)i ill. djun ieninr setelali dtbakai' selanta 3 pun pada suhu 30u V,

d. benda uji IV, diuji lentur set^-lah dibakar selama 3 (am pada suhu 60<f'C

6. Benda uji desak dibuai sebanvak empat buali untuk m&sing-masmg sampel yang

akan diuji sebagai benkut

a. benda uji I, diuji desak tanpa pembakaran,

b benda uji II, diuji desak setekth dibakar selama 3 jam pada suhu 100A/,

c. benda up ill. diuji desak setelalidtbakai selama 3 jampada suhu 300 '('.

d. benda uji IV diup desak setelah dibakar selama 1 jampada suhu 600' Y*

7. Benda uji dihuaf sebuuyak 3 buali untuk mas'mg-niasing subu. dengan penibnatau

kode rnenun.it jenis campuran yaitu :

1) kode A miiiik campuran pasir putih saja.,

2) kode B miiiik campuran pasir hitam saja,

3) kode i' untuk campuran pasir putih dan pasir hitam

X Pembakaran benda uji desak dan benda uji lentur dilakukan pada beton imitir 28

hari

9 Pada pembakaran mi diamati perubahan fisik yang terjadi secara visual yaitu

penibaiian wanra dais retak beton.

10. Pengujian benda uji dilakukan seteiah beton didiuginkan sampai suhu iuang.

11. Pada pengujian desak diiihat penibahau tistk vang benipa refakkannya <lan juga

dicatnt besarnya P yang terjadi dewikian juga pada uji lentur


